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Abstract 

In managing a company, it is not uncommon for managers to intervene in financial statements. 

Managers make adjustments to the financial statements so that the financial statements look better to 

bring up a positive perception of the company's performance to show the best performance. This will 

be a trigger for company management to carry out earnings management on the financial statements 

in the company. This action can be influenced by various factors, some of which are financial distress, 

leverage, and profitability. Agency theory implies a relationship between agents and principals who 

have different interests. Signal theory provides an explanation that good financial reports are a sign 

that the company is in good condition. Financial distress is a condition in which a company's finances 

are in an unhealthy state and can encourage managers to carry out earnings management. Leverage 

provides a measure of the funds provided by the owner compared to the finances provided by the 

company's creditors. Profitability is the ability of a company to earn profits in a certain period. The 

object of this study were 20 manufacturing companies listed on the IDX with a research period of 

2019-2021 so that 60 observational data were obtained. The sampling technique used is the Non-

Probability Sampling technique, using a purposive sampling method. The analytical method used is 

data pooling test, descriptive statistical test, classical assumption test, multiple linear regression 

analysis, and hypothesis testing. The test results show that all variables pass the pooling test, the 

classical assumption test results show that all pass the test. The F test shows sig 0.007 which means 

the model is feasible to use. The results of the t test, the variable financial distress shows a variable 

coefficient of -0.004 and a significance value of 0.001 <0.05, leverage shows a variable coefficient of 

0.045 and a significance value of 0.406 > 0.05, and profitability shows a variable coefficient of 0.104 

and a significance value of 0.766 > 0.05. The conclusion from this study is that financial distress has 

a positive effect on earnings management. While leverage and profitability have no positive effect on 

earnings management. 
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1. Pendahuluan 

Pemangku kepentingan atau disebut stakeholder mempunyai peran penting dalam memperhatikan 
laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Sumber Informasi laporan tahunan pada laporan 

keuangan perusahaan adalah pertimbangan untuk pemegang saham sebagai langkah awal dalam 
peninjauan untuk pengambilan keputusan di pasar modal (OJK, 2012). Perusahaan di Indonesia 
semakin berkembang dan persaingan pun akan semakin terbuka sehingga dapat menjadikan motivasi 

yang tinggi untuk manajer perusahaan dalam menampilkan kinerja yang paling baik dalam suatu 
proses bisnisnya. Dengan itu diduga manajer akan melakukan praktik manajemen laba dengan 

mengubah sistem pelaporan keuangan. Perusahaan akan lebih memahami informasi internal 
perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham, dengan itu pihak manajemen juga dapat 
mempengaruhi pemangku kepentingan untuk menanamkan investasinya pada perusahaan. 

 

1.1 Teori Agensi 

Menurut Jensen & W.H. Meckling (1976), Teori agensi adalah teori yang menjelaskan hubungan 

tentang keagenan dengan manajemen laba. Teori Keagenan adalah keterkaitan seseorang atau lebih 
(principal) yang memberikan pekerjaan kepada orang lain (agent) agar dapat memberikan jasa, hak 

& wewenang dalam memberikan keputusan kepada agen tersebut. 
Menurut (Scott & R, 2015), “Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan bagaimana 

hubungan motivasi agent secara rasional untuk dapat berperan atas nama principal ketika 

kepentingan agent tersebut tidak bertentangan dengan kepentingan dari principal”. 
Menurut (Eisenhardt et al., 2018), menjelaskan bahwasanya teori keagenan mempergunakan 3 

(tiga) asumsi sifat pada manusia, Sifat manusia yang diasumsikan tersebut adalah:  
a. Self–interest (manusia dengan sifat yang lebih mengutamakan diri sendiri) 
b. Bounded rationality (manusia dengan sifat yang terbatas dan tidak berpikir panjang) 

c. Risk averse (manusia dengan sifat yang menghindarkan resiko – resiko) 
Dari asumsi-asumsi tersebut, maka dinilai hal tersebut akan untuk memicu adanya 

perdebatan antara pemegang saham dan manajer perusahaan dikarenakan sifat setiap individu yang 
memikirkan diri sendiri. Hal tersebut akan memunculkan komunikasi yang tidak terarah karena 
penyampaian informasi yang tidak sama antara principal dan juga agent yang berakibat akan ada 

munculnya masalah yang disebabkan adanya kesulitan principal untuk memberikan pengawasan 
dan control pada agent. 

 

1.2 Teori Sinyal 

Teori sinyal (Ross, 1977) "Informasi kepada calon pemegang saham yang dimiliki oleh pihak 
eksekutif akan disampaikan dengan baik sehingga saham perusahaan akan meningkat” Menurut 

(Spence, 1973), menjelaskan bahwa “Seseorang yang memiliki informasi akan menyampaikan 
suatu sinyal yang relevan dan akan diterima oleh pihak penerima” Teori sinyal menjelaskan bahwa 

laporan keuangan yang dirancang dengan baik akan menunjukkan keadaan perusahaan dalam 
kondisi yang baik. Manajer mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk mengirimkan sinyal 
tentang kondisi perusahaan kepada pemiliknya sebagai bentuk tanggung jawab atas pengelolaan 

perusahaan. Teori sinyal menjelaskan alasan mengapa perusahaan mempunyai keinginan untuk 
memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Keinginan dari perusahaan untuk 

memberikan informasi dikarenakan terdapat ketidaksesuaian data informasi antara perusahaan dan 
juga pihak luar dikarenakan perusahaan yang lebih mengetahui mengenai prospek yang akan datang 
dibandingkan oleh investor. 

Dengan itu dapat dinyatakan bahwa terori sinyal (signaling theory) adalah teori yang membahas 
informasi berupa sinyal kepada manajer perusahaan atas peningkatan dan penurunan kinerja 

perusahaan atas laporan keuangannya. Informasi yang disampaikan manajer terkait laporan 
keuangan adalah bagaimana penerapan akuntansi konservatisme guna mendapatkan keuntungan 
yang maksimal dan dapat mencegah terjadinya manajemen laba.  

Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan pihak manajer perusahaan dengan meratakan, 
menaikkan, dan menurunkan pelaporan laba dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak 



  
 

 

eksternal sehingga (Effendi, 2019). (Cutlip et al., 2006) menyatakan ada beberapa hal yang dapat 

menyebabkan terjadinya manajemen laba sebagai berikut;  
a. Bonus Purposes merupakan tindakan oportunistic seorang manajer perusahaan yang pada 

dasarnya mengetahui informasi laporan keuangan perusahaan agar dapat melakukan tindakan 
manajemen laba. 

b. Political Motivations ditunjukkan dengan menurunkan keuntungan perusahaan karena efek dari 

tekanan publik/masyarakat yang disebabkan oleh peraturan pemerintah yang lebih ketat. 
c. Taxation Motivations merupakan motivasi dalam metode akuntansi yang bertujuan untuk 

menghemat pajak. 
d. Pergantian CEO adalah motivasi CEO dengan memaksimalkan income suatu perusahaan pada masa 

mendekati pensiun supaya tetap bekerja di perusahaan tersebut. 

e. Initital Public Offering (IPO) adalah motivasi pada perusahaan go public yang belum mendapatkan 
market value, dan mengakibatkan manajer perusahaan yang sedang go public untuk melakukan 

tindakan manajemen laba dalam dokumen yang wajib dipahami oleh investor dalam memulai 
investasi. Manajer perusahaan berharap agar dapat menaikkan harga saham perusahaan.  

f. Memberi informasi laporan keuangan kepada pemegang saham tentang kinerja perusahaan yang 

tujuannya agar perusahaan dapat dinilai memiliki kinerja yang baik. 
Secara garis besar manajemen laba dapat dimaksudkan sebagai suatu pengaruh dari pengambilan 

keputusan perusahaan dalam memilih metode akuntansi yang dipilih dalam pencatatan informasi pada 
laporan keuangan. Manajemen laba tidak bisa dikatakan sebagai perbuatan menyimpang apabila 
aktivitas perusahaan masih memenuhi prinsip akuntansi yang diterima secara umum ((Sri Sulistyanto, 

2014). 

1.3 Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan sedang mengalami penurunan laba yang 

menyebabkan kebangkrutan. Financial distress dapat terjadi karena kondisi perusahaan yang 
mengalami penurunan dari periode tertentu (Ghazali et al., 2015). Financial distres dapat dilihat dari 

keterbatasan dana dalam membayar kewajiban yang sudah jatuh tempo (Wardhani, 2006). Adam 
S.Koch (2002) menyatakan bahwa perilaku manajemen laba dapat meningkat seiring meningkatnya 
financial distress perusahaan. Sejalan dengan teori sinyal, yang menyatakan perusahaan yang sedang 

mengalami kesulitan pendanaan secara langsung perusahaan akan termotivasi untuk melakukan 
tindakan manajemen laba yang bertujuan untuk memberi sinyal yang baik meskipun kondisi 

perusahaan pada kenyataannya sedang mengalami kendala. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Chairunesia et al., 2018), menjelaskan terdapat pengaruh positif antara financial distress dengan 
manajemen laba yang artinya semakin perusahaan dalam kondisi kendala pendanaan maka perilaku 

manajemen laba akan semakin meningkat. 
 

H1: Financial Distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 
1.4 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Leverage adalah rasio yang digunakan manajer perusahaan dalam memaksimalkan tujuannya 
dengan melihat besarnya hutang suatu perusahaan dalam melakukan aktivitas operasinya. Semakin 

tinggi nilai leverage maka risiko yang akan dihadapi investor akan semakin tinggi dan para pemegang 
saham akan meminta keuntungan yang semakin besar. Oleh karena itu, semakin besar leverage maka 

kemungkinan manajer untuk melakukan manajemen laba akan semakin besar (Ma’ruf 2006). Dalam 
teori keagenan dijelaskan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin baik transfer 
kemakmuran dari kreditur kepada pemegang saham perusahaan. Di sisi lain pihak manajemen akan 

dihadapkan pada resiko gagal bayar yang tinggi atas hutang-hutangnya apabila perusahaan tersebut 
memiliki rasio leverage yang tinggi sehingga akan terjadi manajemen laba. Hasil Penelitian yang 

dilakukan (Utari & Sari, 2016), menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba yang artinya semakin perusahaan memiliki banyak kewajiban maka perusahaan akan melakukan 
manajemen laba agar perusahaan tidak bangkrut. 

 



  
 

 

 

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
 

 
1.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba secara maksimal sesuai 
dengan target perusahaan sehingga manajemen perusahaan ditekankan untuk dapat memenuhi target 

tersebut agar mendapatkan keuntungan yang tinggi, sebuah perusahaan dapat mengetahui 
keuntungan dengan cara mengukur rasio profitabilitas. Semakin besar profitabilitas maka 

kemungkinan manajer untuk melakukan manajemen laba akan semakin besar. Menurut Cahya 
Lestari & Wulandari (2019) Profitabilitas memiliki keterkaitan dengan manajemen laba, hal ini dapat 
diketahui ketika perusahaan memperoleh profitabilitas yang kecil dalam periode waktu tertentu hal 

tersebut akan membuat perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba dan bertujuan untuk 
mempertahankan investor. Sesuai dengan teori sinyal, manajemen akan menyampaikan informasi 

yang mengungkapkan kesuksesan perusahaan. Sehingga, profitabilitas yang tinggi akan ditangkap 
oleh investor sebagai sinyal positif dan mendorong para investor untuk membedakan antara 
perusahaan yang berkualitas dengan yang tidak berkualitas. Dalam hal ini, manajemen laba dapat 

dilakukan dengan 2 (dua) pola yaitu income minimization & income maximization. Pola income 
minimization adalah pola manajemen yang dilaksanakan ketika laba perusahaan sangat tinggi, 

dengan itu perusahaan akan berusaha menurunkan labanya jika mengalami profitabilitas yang tinggi. 
Jadi yang perlu dilakukan oleh manajemen perusahaan adalah menghapus barang modal dan aktiva 
yang tidak berwujud, pengeluaran penelitian dan pengembangan produk atau jasa, serta biaya iklan. 

Berbeda dengan pola income maximization yang dilakukan ketika profitabilitas perusahaan sedang 
menurun. Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi 

untuk tujuan bonus yang lebih besar. Hasil Penelitian yang dilakukan (Rosalita, 2021) menyatakan 
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba yang berarti tindakan 
manajemen laba akan muncul jika perusahaan mendapatkan laba yang tinggi. 

 
H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 
2. Metode Penelitian 

Penggunaan objek pada penelitian merupakan perusahaan sektor anea industri yang bergerak di 
bidang manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 – 2021 yang 
diambil dari Bursa Efek Indonesia (IDX). Pemilihan sample dilakukan dengan cara purposive 

sampling method dengan kriteria-kriteria pengambilan sample, yaitu: (1) Perusahaan manufaktur 
sektor aneka industri yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 – 2021; (2) Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut selama periode penelitian berlangsung yakni 2019-2021. (3) 
Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah sebagai mata uang pelaporan keuangan. Total 
sampel yang digunakan adalah 20 perusahaan dengan menggunakan 3 tahun laporan keuangan 

perusahaan sehingga sampel sebanyak 60 sampel. 

2.1 Variabel Penelitian 

Variabel dependen (variable terikat) adalah suatu variabel yang nilainya dipengaruhi atau 

bergantung akibat dari adanya variable bebas. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah manajemen laba. Definisi manajemen laba menurut Scott (2015) adalah “Earning management 

is the choice by manager of accounting policies, or real actions, affecting earnings so as to achieve 
some spesific reported earning objective”, atau dengan definisi sederhana earnings management 
merupakan pilihan kebiijakan akuntansi oleh manajer untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen laba 

yang diukur dengan proksi discretionary accrual Dechow (1995) dengan memisahkan Total Accrual 
(TAC) dan Nondiscretionary Accruals (NDA). Dengan rumus sebagai berikut: 

a. Total Accruals (TAit) atau (TACt) Tait/TACt = NIit – CFit 
Keterangan: 
TAC  : Total accrual 



  
 

 

NIit  : Laba Bersih perusahaan pada tahun t  

Cfit  : Arus kas operasi periode t 
 

b. Nilai Total Accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS  
(Ordinaey least Square): Tait/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2(ΔRevt / Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) + e  
Keterangan: 

TACt  : Total accruals dalam periode t 
Ait-1  : Total asset periode t-1 

Δrevt   : Perubahan pendapatan dalam periode t 
PPEt  : Property, plan, and aquipment periode t  
(β1, β1, β3) : Koefisien regresi 

e  : Error term 
       c. Nondiscretionary Accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus: 

NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2(ΔRevt / Ait-1 - ΔRect / Ait-1) + β3 (PPEt/Ait-1) + e  
Keterangan 
NDTACt : Non Akrual Diskesioner dalam periode t  

Ait-1  : Total asset periode t-1 
ΔRevt   : Perubahan pendapatan dalam periode t 

Δrect  : Perubahan piutang usaha dalam periode tahun t  
PPEt  : Property, plan, and aquipment periode t ( 
β1, β1, β3) : Koefisien regresi 

e  : Error term 
       d. Discretionary Accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:   

DAit = TAit/Ait-1 – NDAit 

Keterangan: 
DAit   : Discretionary Total Accrual tahun t 

Tait  : Total accrual 
Ait-1  : Total asset periode t-1 
NDAit   : Non akrual diskresional pada tahun t 

 
2.2 Variabel Independen 

2.2.1 Financial Distress 

Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan 
keuangan sebelum mengalami kebangkrutan. Hal ini disebabkan akibat ketidakstabilan keuangan, 
sehingga perusahaan mengalami kerugian atas operasional usahanya. Model Financial Distress 

dalam penelitian ini menggunakan Zmijewski dengan pengukuran sebagai berikut : 

 
X = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 

2.2.2 Leverage 

 
Tingkat hutang (leverage) adalah perbandingan total hutang perusahaan dengan total aset yang 

dimiliki perusahaan. Leverage dapat dihitung dengan cara: 
 

Leverage = TLt/ TAt



  
 

 

 

2.2.3 Profitabilitas 

Rasio profitabiltas adalah pengertian tentang adanya modifikasi keuangan perusahaan dari 

periode tahun tertentu (Gunawan, dkk, 2015). Proksi variabel ini menggunakan Return on Asset 
(ROA). Menurut Kasmir (2012), bahwa Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 
pengembalian atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Berikut pengukurannya, yaitu : 

 
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak  

                Total Aset 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Pooling 

 

Tabel 2: Hasil Uji Pooling 

Model Sig 

1 d1 0.754 

  d2 0.100 

  d1_Financial Distress 0.973 

  d1_Leverage 0.442 

  d1_Profitabilitas 0.557 

  d2_Financial Distress 0.819 

  d2_Leverage 0.395 

  d2_Profitabilitas 0.652 

 

Sumber: Output SPSS 26 

 
Hasil uji pooling dapat dilihat melalui variabel-variabel penelitian, yaitu D1, D2, D1FD, 

D1Lev, D1Prof, D2FD, D2Lev, D2Prof. Dimana nilai signifikan dari keseluruhan variabel di atas 

0,05 maka dapat   dikatakan data yang digunakan ini lolos uji pooling. 

3.2 Statistik Deskriptif 

Dari tabel 3, statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Financial Distress (FD) memiliki 
jumlah sampel yang digunakan (n) sebanyak 60 minimal sebesar -4.39 dan maksimal sebesar 11.76 
dengan rata-rata sebesar -0.3445 dan standar deviasi sebesar 2.99725. nilai rata-ratanya lebih kecil 

dari standar deviasi, sehingga dapat dikatakan Financial Distress memiliki tingkat variasi data yang 
tinggi. 

Dari tabel 3. statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki jumlah sampel 

yang digunakan (n) sebanyak 60 dengan minimal kepemilikan sebesar 0.06 dan maksimal sebesar 
1.06, dengan rata-rata sebesar 0.4652dan standar deviasi sebesar 0.2627. nilai rata-ratanya lebih besar 
dari standar deviasi, sehingga dapat dikatakan Leverage memiliki tingkat variasi data yang rendah 

Dari tabel 3, statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki jumlah 
sampel yang digunakan (n) sebanyak 60 dengan minimal sebesar -0.23 dan maksimal sebesar 0.59, 
dengan rata-rata rasio sebesar 0.0148  dan standar deviasi sebesar 0.11256. nilai rata-ratanya lebih 

kecil dari standar deviasi, sehingga dapat dikatakan Profitabilitas memiliki tingkat variasi data yang 
tinggi. 

 

 

 
 



  
 

 

Tabel 3: Hasil Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output SPSS 26 

 
3.3 Uji Asumsi Klasik 

3.3.1 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 memperlihatkan nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed) senilai 0.046 yang artinya nilai tersebut < dari α (0,05). Namun dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan asumsi Central Limit Theorem menurut Bowerman yaitu jika 
jumlah data penelitian cukup banyak (n > 30) maka asumsi normalitas dapat diabaikan. Penelitian ini 
memiliki jumlah sample sebanyak 60 di mana data ini > 30 sehingga dapat dikatakan berdistribusi 

normal dan dapat disebut sebagai sample besar. 

 
Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi 

 Residu yang tidak terstandarisasi 

N 60 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046 

  Std. Deviation 0.0827 

Positive 0,115 
Negative -0,108 

Sumber: Output SPSS 26 

3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang digunakan oleh peneliti dapat disimpulkan tidak mengalami 
multikolinearitas jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. Output pengujian untuk variabel 
financial distress, leverage, dan profitabilitas didapati nilai VIF 1,048; 1,163; 1,122 hasil nilai dari 

variabel-variabel pada tabel 7 dihasilkan nilai VIF < 10 dan output nilai variabel yang didapati dengan 
nilai toleransi secara berurutan sebesar 0,954; 0,860; 0,891; yang nilai toleransinya dari variabel-
variabel > 0,1, sehingga dapat dikatakan penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

 
Tabel 5: Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabe

l 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

FD 0,954 1,048 

Lev 0,860 1,163 
  Prof 0,891 1,122 

Sumber: Output SPSS 26 

 
 

 
 

 



  
 

 

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pada tabel 6, hasil uji Heteroskedastisitas ini didapati bahwa hasil output dengan melihat pola 
gambar Scatterplots tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, Pada gambar terlihat titik-titik tidak 
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja dan tidak membentuk pola bergelombang juga 
penyebaran titik-titik data tidak berpola.



  
 

 

 

Tabel 6: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS 26 

 
3.4 Uji Autokorelasi 

Pada tabel 7, didapat hasil nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1.705; nilai batas luar (dl) sebesar 
1,4797; nilai batas atas (du) sebesar 1,6889, dan 4-du sebesar 2,3111. Dari hasil output di atas 
dikatakan nilai Durbin-Watson Test berada di antara dinilai batas atas (du) dan 4-du (1.6889 < 1.705 

< 2,3111). yang di mana hipotesis nol tidak ditolak, sehingga model regresi tidak terjadi 
Auotokorelasi. 

 
Tabel 7: Hasil Uji Otokorelasi 

N k dw dl du 

60 3 1,705 1,4797 1,6889 

Sumber: Output SPSS 26 

 
Tabel 8: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

(B) 

t Sig. 

Financial 

distress 0.014 3.635 0.001 

Leverage -0.038 -0.837 0.406 

profitabilitas -0.031 -0.299 0.766 

 

Sumber: Output SPSS 26 
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3.5 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda (multiple linier regrression method) merupakan model yang 
digunakan dalam penelitian ini dan berfungsi sebagai pengukuran kemampuan suatu variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen dengan mengaitkan dari beberapa variabel bebas. 

Keluaran persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari pengujian pengaruh variabel 
financial distress, leverage, profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 – 2021 adalah sebagai berikut: 

 
DACit = 0,139 + 0,014 (X1) - 0,038 (X2) - 0,031 (X3) 
 

3.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pada tabel 8, Didapati nilai uji statistik F pada model yang pertama dengan metode analisis 
regresi linier  berganda dengan nilai uji F sebesar 4.409 dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,007 
< 0,05, dapat dikatakan bahwa model regresi linier signifikan dan memenuhi standar digunakan untuk 

memprediksi manajemen laba atau dengan kata lain bahwa variabel financial distress, leverage, 
profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.



  
 

 

 

3.7 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Pada tabel 8, diketahui variabel financial distress (FD) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,014 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga 

berpengaruh  positif terhadap manajemen laba. 

Pada tabel 8, diketahui variabel leverage memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,038 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,406. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Pada tabel 8, diketahui variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
-0,031 dengan nilai signifikansi sebesar 0,766. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

3.8 Koefisien Determinasi 

Pada Tabel 8, angka koefisien determinasi (R2) sebesar 0,148. Artinya, sebesar 14,8% naik 
turunnya manajemen laba dipengaruh oleh financial distress, leverage, profitabilitas , dan 85,2% 

lainnya adalah pengaruh yang disebabkan oleh variabel di luar model regresi yang digunakan. 

3.9 Financial Distress 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa Financial Distress berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,014 dan sig 0,001. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairunesia et al. (2018), yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara financial distress dengan manajemen laba yang artinya semakin tinggi tingkat 
financial distress maka semakin tinggi pula perusahaan melakukan manajemen laba. 

Pada tabel 3, financial distress memiliki nilai maksimum 11,76 dengan rata-rata -0,3445. 
Terdapat kemungkinan bahwa financial distress menjadi fokus utama pada suatu perusahaan, hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata pada perusahaan dibidang manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 

2019 – 2021 sebesar -0,3445.Sehingga hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa financial distress 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

3.10 Leverage 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa leverage tidak berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,038 dan sig 0,406. Hasil ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari & Sari (2016) yang menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba yang menyatakan semakin tinggi kewajiban 

perusahaan, maka semakin tinggi perusahaan tersebut akan melakukan manajemen laba dengan 
tujuan untuk menghindari kebangkrutan. Berdasarkan dari hasil tabulasi data yang peneliti lakukan, 

menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi berada pada tahun 2019 
terdapat pada perusahaan HDTX sebesar 0,83 dengan perolehan manajemen laba sebesar 0,20632. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang rendah berada pada tahun 2019 terdapat 

pada perusahaan LPIN sebesar 0,07 dengan perolehan manajemen laba sebesar 0,28292.Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio leverage perusahaan maka semakin kecil perusahaan 

tersebut melakukan manajemen laba. 

3.11 Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,031 dan sig 0,766. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosalita (2021), yang menyatakan bahwa profitabilitas 
mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba yang berarti tindakan manajemen laba akan 
muncul jika perusahaan mendapatkan laba yang tinggi. 

 

4. Simpulan dan Saran 

Jika dilihat dari keluaran penelitian ini dapat diambil dikatakan penelitian ini menunjukkan 
terdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan tidak 
terdapat cukup bukti bahwa leverage dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Jika dilihat dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka masukan dan 



  
 

 

kemungkinan bagi penelitian selanjutnya, (1) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel bebas 

lainnya, seperti Good Corporate Governance (GCG), Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Umur 
Perusahaan, dan lain-lain.(2) Penelitian ini memiliki batasan yaitu menganalisis tiga faktor pada 

perusahaan sektor industri selama tiga tahun periode pengamatan (2019-2021), maka dari itu penulis 
menyarankan peneliti selanjutnya untuk menambah periode pengamatan. 
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